BAB IV

KESIMPULAN

Nagari Sirukam merupakan salah satu Nagari yang ada di Kecamatan
Payung Sekaki, Kabupaten Solok Sumatera Barat. Mayoritas mata pencaharian
penduduk di daerah tersebut adalah sebagai petani sawah dan kebanyakan dari
mereka merupakan buruh‘tan.i khususnya buruh tanj perempuan. Nagari Sirukam
merupakan daerah yang beriklim tropis dan memiliki curah hujan yang cukup
tinggi sehingga tanaman padi tumbuh subur dan membuat Nagari Sirukam
termasuk Nagari penghasil beras terbanyak di Kabupaten Solok. Lahan
persawahan yang begitu luas terbentang dan tersebar di empat jorong, yang di
dukung oleh kesediaan saranauirigasi. Selain bertani sawah, penduduk Nagari
Sirukam juga menanam komoditi perkebunan seperti coklat, kayu manis, cengkeh
dan lain-lain. Tanah yang tidak begitu subur, kurang cocok untuk dijadikan
perladangan komoditi holtikultura atau tanaman muda. Letaknya, yang berada di
daerah yang jauh dari pusat kota, membuat masyarakat susah untuk mencari

pekerjaan tambahan selain-menjadi petani sawah.

Nagari Sirukam berada di daerah perlintasan Solok menuju Nagari Sungai
Nanam dan Nagari Alahan Panjang. Walaupun berada di daerah perlintasan, jalan
ini tidak begitu ramai jika dibandingkan dengan jalan raya lainnya seperti jalan
raya dari Solok menuju Sukarami menuju Nagari Alahan Panjang. Memasuki
Nagari Sungai Nanam dan Nagari Alahan Panjang terlihat membentang

perkebunan bawang dan beberapa jenis tanaman holtikultura lainnya, seperti cabe,



tomat, kol dan masih banyak komoditi muda lainnya. Nagari Alahan Panjang dan
Sungai Nanam merupakan Nagari berhawa dingin dan sejuk, memiliki lahan
pertanian yang luas dan memiliki keindahan alam yang menyejukkan mata siapa
saja yang datang ke Alahan Panjang. Nagari Alahan Panjang dijuluki “ Negeri
Dingin Tanpa Salju”. Secara geografis memang Nagari Sungai Nanam berbatasan
langsung dengan Kecamatan Payung Sekaki, serta berada di kaki gunung Talang,
secara otomatis tanah yang berada di kaki gunung berapi akan subur dan cocok
untuk dijadikan.lahan . pertanian: | Dengan. “potensi , alam..yang mendukung
menjadikan Nagari Sungai Nanam dan Alahan Panjang sebagai salah satu sentra
produksi sayuran terbesar di Sumatera Barat, dengan komoditi andalan bawang

merah.

Sejak tahun 2010, harga, bawang dan komoditi holtikultura di Nagari
Sungai Nanam dan Alahan Panjang cenderung bagus, sehingga membuat Nagari
Sungai Nanam dan Alahan Panjang taraf ekonominya meningkat. Sehingga
jumlah tenaga kerja menurun, hal ini menyebabkan kurangnya tenaga untuk
mengolah lahan pertanian. Hal ini yang menjadi kesempatan emas bagi penduduk
Nagari Sirukam khususnya perempuan untuk menjadi buruh tani di Nagari Sungai
Nanam. Langkanya buruh tani di Nagari Sungai Nanam memberikan keuntungan
yang sangat menggiurkan bagi buruh tani perempuan asal Nagari Sirukam. Faktor
yang menyebabkan buruh tani perempuan harus mencari pekerjaan tambahan ke
Nagari Sungai Nanam adalah tingkat pendidikan yang rendah, sawah yang tidak
luas dan cuaca ekstrim tidak menjanjikan hasil yang maksimal, bahkan tidak bisa
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Jika semua diandalkan pada sawah rasanya

tidak mungkin, yang paling miris padi yang di panen tidak bisa di bawa pulang



karena sudah terlilit hutang pada pengumpul, dimana pada saat panen padi
langsung dibawa toke. Selain itu alasan lain yang menjadikan mereka harus
bekerja sebagai buruh tani adalah mereka yang sudah tidak mempunyai sawah
karena sudah habis digadaikan ataupun dijual, bahkan kalaupun ada hanya

mempunyai sawah sedikit.

Jika saja harato pusako tidak di gadai atau dijual kemungkinan besar
masyarakat masih bisa menjadikan tanah yang diwarisi sebagai tempat berladang
komoditi tua dan menaném.pad'i. Maraknya sistem gadai dan jual beli tanah
membuat kepemilikan tanah beralih tangan, banyak orang luar daerah yang
menguasai tanah dengan cara membeli ke niniak mamak suku, tanah yang telah

dibelinya pada umumnya ditanami komoditi tua.
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